BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Seperti yang telah dikatakan pada pembahasan sebelumnya, dalam
penelitian kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dimana
peneliti secara langsung terjun ke lapangan melihat fenomena-fenomena yang
terjadi di lapangan. Penelitian ini dilakukan di SMP Mambaul Hisan Gondang
Gandusari Blitar. Hal ini karena peneliti menjadi key instrument dalam
penelitian kualitatif, sehingga tidak dapat diwakilkan.

Data-data yang diperoleh peneliti kali ini diperolen melalui tiga
metode. Yaitu, metode wawancara, metode dokumentasi, dan metode
observasi. Dari beberapa narasumber yang terdiri dari Bapak H.M.Arif
Andriansyah, S.E selaku kepala sekolah dan Guru PAI, Bapak Akrom
Aminudin, S.Pd.l selaku waka kurikulum, Bapak Miftahul Fauzi, S.Pd.l
selaku Guru PAI di SMP Mambaul Hisan Gondang Gandusari Blitar, siswa-
siswi kelas VII A.

Manajemen kelas dalam pembelajaran merupakan salah satu
ketrampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam menuju perbaikan
dalam proses penyampaian materi dikelas. Maka dari itu seorang guru

memiliki peran yang sangat penting dan berperan terhadap keberhasilan
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pembelajaran. Guru melaksanakan dua tugas pokoknya yaitu kegiatan

mengajar dan mengelola kelas, sehingga proses pembelajaran dapat

berlangsung secara efektif dan efisien.

Setelah peneliti melakukan penelitian di SMP Mambaul Hisan dengan
menggunakan metode wawancara secara mendalam terhadap informan,
observasi partisipan serta dokumentasi terkait manajemen kelas dalam
menunjang efektifitas pembelajaran PAI di lembaga ini, maka hasil penelitian
dapat dipaparkan sebagai berikut.

1. Implementasi Manajemen Kelas dalam Menunjang Efektifitas
Pembelajaran PAI di SMP Mambaul Hisan Gondang Gandusari
Blitar

Dalam manajemen kelas, sebelum penyusunan kegiatan
pembelajaran didalam kelas, hal pertama yang harus dilakukan adalah
perencanaan. Dalam perencanaan ini hal pertama yang harus dilakukan
adalah melakukan analisis kelas untuk mengetahui keadaan kelas tersebut.
a. Perencanaan kelas dalam pembelajaran

Manajemen kelas merupakan ketrampilan yang harus dimiliki oleh
seorang guru dalam merumuskan, memahami, dan kemampuan menuju
perbaikan suasana kelas dengan tujuan agar proses pembelajaran
berlangsung secara efektif. Manajemen kelas sangat identik dengan salah

satu fungsinya vyaitu Planning (perencanaan), sebagaimana hasil
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wawancara yang peneliti lakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam
SMP Mambaul Hisan adalah sebagai berikut :
Sebelum pembelajaran, yang harus saya persiapan terlebih dahulu
membuat semua perangkat pembelajaran yang diperlukan, serta
buku-buku yang berkaitan dengan pembelajaran dan melihat
materi yang yang akan diberikan. Hal ini saya lakukan untuk

mempermudah dan sebagai pedoman saya ketika mengajar
dikelas."

Berdasarkan keterangan tersebut, yang perlu di persiapkan

sebelum pembelajaran adalah :

1) Menyusun silabus

Silabus merupakan perangkat rencana dan pengaturan kegiatan
pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar. Silabus di
buat oelh masing-masing guru mata pelajaran untuk membantu guru
menjabarkan kompetensi dasar menjadi perencanaan pembelajaran.
2) Menyusun RPP

Bagian penting lainnya yang harus dipersiapkan sebelum proses
pembelajaran adalah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Dengan adanya RPP ini, guru akan lebih percaya diri saat proses

pembelajaran dikelas karena mempunyai pedoman/panduan dalam

! Wawancara dengan Bpk. Fauzi selaku guru Pendidikan Agama Islam pada tgl 12 mei 2017
pukul 10.00 di ruang guru SMP Mambaul Hisan
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mengajar. Hal ini dilakukan demi memperoleh dan mencapai tujuan
pembelajaran.
3) Menyusun perangkat dan instrumen lain (kurikulum, prota, promes,

bahan yang harus dipelajari,pedoman pembelajaran,dsb)

b. Pelaksanaan kelas dalam pembelajaran

Pelaksanaan manajemn kelas yang efektif dalam pembelajaran,
ketika seorang guru mampu mewujudkan kondisi kelas yang
memungkinkan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan secara
optimal dan menghilangkan semua hambatan yang dapat mengganggu
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, dan menyediakan fasilitas serta
media pembelajaran yang mendukung siswa dalam belajar. Oleh karena
itu, dalam pelaksanaan pembelajaran perlu diketahui kondisi dan masalah

yang terjadi pada siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

1). Tindakan dalam manajemen kelas

Ketika ada permasalahan terkait dengan sikap siswa dan masalah
lainnya, guru PAI berusaha untuk mencari jalan keluar agar tanggung
jawab sebagai guru berfungsi dengan maksimal.

Menurut Bapak Fauzi selaku guru PAI mengatakan bahwa :

Setiap pembelajaran pasti selalu ada masalah, jadi perlu adanya usaha-
usaha guru untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Jika masalah
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itu bersifat individu, maka guru akan mencarikan solusi dengan
berkonsultasi dengan BK atau wali kelas. Selain itu guru juga
melakukan pendekatan personal seperti menanyakan kesulitan belajar
yang mereka hadapi dan member motivaasi serta arahan kepada siswa.
Dan untuk masalah saat pembelajaran seperti mangantuk, bergurau
dengan teman, itu biasanya saya beri arahan untuk mengambil wudlu,
dan untuk bergurau biasanya saya suruh untuk mengulangi materi
yang telah saya sampaikan, tujuannya agar siswa lebih konsentrasi dan
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru.?

Adapun tindakan yang dilakukan oleh guru adalah sebuah
pendekatan. Pendekatan-pendekatan yang dilakukan guru berfungsi untuk
membantu siswa dalam mengatasi masalah-masalahnnya. Dalam
pelaksanaan pemeblajaran terkadang masalah musncul, baik itu masalah
individu atau kelompok. Ada yang mengantuk, bergurau, dan kurang
semangat dalam mengikutu pembelajaran. Disinilah peran seorang guru
untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut dengan member arahan
atau motivasi agar siswa dapat belajar dengan aktif, dan menjadi kelas

yang kondusif dan bersemangat dalam pembelajaran.

2). Suasana kelas
Lingkungan fisik tempat belajar dalam pengelolaan kelas
sangat berperan penting terhadap hasil pembelajaran. Lingkungan fisik

yang dimaksud adalah:

Z Wawancara dengan Bpk. Fauzi selaku guru Pendidikan Agama Islam pada tgl 12 mei 2017
pukul 10.00 di ruang guru SMP Mambaul Hisan
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a) Ruang kelas
Menurut pernyataan yang dikemukakan oleh bapak Fauzi

bahwa:

Keadaan kelas sebagai tempat belajar sudah lumayan baik,
kondisi kelas yang cukup luas, tidak berdesak-desakan
sehingga suasana kelas akan berjalan dengan kondusif, dan
tenang ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.®
Ruangan tempat belajar siswa harus memungkinkan siswa
bergerak leluasa tidak berdesak desakan saat berlangsungnya
pembelajaran. Dan jika menggunakan hiasan-hiasan dalam kelas,
hendaknya hiasan yang bernilai pendidikan.
b) Pengaturan tempat duduk
Menurut pernyataan yang dikemukakan oleh bapak Fauzi
bahwa:
Dalam penataan tempat duduk perlu adanya variasi, sehingga
siswa tidak bosan. Pengaturan tempat duduk dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamin, yang laki-laki disebelah kanan dan

yang perempuan disebelah kiri, jadi yang dideretan depat tidak
hanya laki-laki saja atau hanya yang perempuan saja. *

* Wawancara dengan Bpk. Fauzi selaku guru Pendidikan Agama Islam pada tgl 12 mei 2017
pukul 10.00 di ruang guru SMP Mambaul Hisan

* Wawancara dengan Bpk. Fauzi selaku guru Pendidikan Agama Islam pada tgl 12 mei 2017
pukul 10.00 di ruang guru SMP Mambaul Hisan
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Dalam pengaturan tempat duduk, yang terpenting adalah
memungkintan terjadinya tatap muka antara siswa dan guru.
Dengan demikian, guru dapat ,mengontrol tingkah laku siswa dan
juga dapat mengetahui siswa mana yang memperhatikan dan yang
tidak memperhatikan. Pengaturan tempat duduk yang divariasi
dimaksudkan agar keadaan ruang kelas tidak terlihat monoton,
sehingga siswa tidak bosan dalam pembelajaran.

c) Metode pembelajaran
Menurut pemaparan dari bapak Fauzi selaku guru PAI di SMP

Mambaul Hisan bahwa:

Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran bermacam-
macam, yang terpenting disesuaikan dengan bahan pelajaran
yang akan disampaikann dengan tidak mengabaikan keinginan
siswa, sehingga metode yang digunakan dapat mencapai
sasaran. Dalam pembelajaran biasanya saya lebih menekankan
pada keaktifan siswa dengan tidak selalu dijelaskan dengan
panjang lebar, tetapi lebih mengarahkan siswa agar lebih aktif
dalam memahami materi.’

Dalam pengelolaan kelas,metode diperlukan oleh guru dan
penggunaannya yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai setelah pembelajaran berakhir. Seorang guru tidak akan

> Wawancara dengan Bpk. Fauzi selaku guru Pendidikan Agama Islam pada tgl 12 mei 2017
pukul 10.00 di ruang guru SMP Mambaul Hisan
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dapat melaksanakan tugasnya, bila tidak menguasai metode
mengajar. Oleh karena itu, disinilah kompetensi guru sangat
dibutuhkan dalam pemilihan metode pembelajaran dan dapat
menempatkan disituasi dan kondisi yang sesuai dengan eadaan
siswa.

Penggunaan metode harus mampu mencapai sasaran, sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai yang diharapkan.

d) Penggunaan media
Berdasarkan paparan dari bapak Fauzi terkait dengan

penggunaan media menyatakan bahwa:

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI adalah
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan LCD proyektor. Penggunaan
media ini sangat membantu dalam pembelajaran. Penggunaan
media juga dapat membuat kondisi kelas menjadi kondusif
dalam proses pembelajaran berlangsung dan mampu menarik
minat siswa. Selain itu dengan penggunaan media yang
bervariasi siswa menjadi aktif.

Penggunaan media memang dapat mempengaruhi kondisi dan
lingkungan belajar yang telah di tata oleh guru. Penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan

keinginan dan minat siswa, membangkitkan motivasi  dan

merangsang kegiatan belajar siswa.

® Wawancara dengan Bpk. Fauzi selaku guru Pendidikan Agama Islam pada tgl 12 mei 2017
pukul 10.00 di ruang guru SMP Mambaul Hisan



78

e) Pola interaksi
Dalam manajemen kelas, suatu pembelajaran dapat dikatakan
efektif apabila terjadi interaksi yang baik antara guru dengan siswa
dan bertujuan untuk mencapai suatu tujuan belajar tertentu dengan
cara memfsilitasi pengetahuan dan ketrampilan siswa melalui
kegiatan/aktifitas yang dapt membantu dan memudahkan siswa

dalam belajar.

Berdasarkan pemaparan bapak Fauzi, menyatakan bahwa:

Kalau masalah hubungan interaksi antara guru dengan murid
menurut saya sudah berjalan dengan baik, karena hal ini dapat
mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Jika hubungan interaksi
antara guru dengan siswa baik maka dapat juga membangkitkan
semangat belajar siswa.

Menurut saya dalam menjalin hubungan interaksi dengan siswa
jangan terlalu dekat dan jangan pula terlalu jauh. Ada saat dimana
kita tegas dengan siswa dan ada saatnya kita bergurau dengan
mereka. Tau keadaan lah mbak.. agar siswa tetap mempunyai
hormat/sopan santun terhadap guru.’

Hubungan yang terjalin baik antara guru dengan siswa akan
menciptakan kegambiraan dan gairah belajar siswa, sehingga

mereka memiliki motivasi dan keluasan mengembangkan cara

belajar mereka. Selain itu, harus terjalin pula interaksi/hubungan

7 Wawancara dengan Bpk. Fauzi selaku guru Pendidikan Agama Islam pada tgl 12 mei 2017
pukul 10.00 di ruang guru SMP Mambaul Hisan
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yang baik antar guru dengan materi pelajaran, yakni guru yang
berkompeten dalam mengajar sehingga proses pembelajaran
berlangsung dengan efektif, dan interaksi antar siswa dengan

materi pelajaran, yaitu siswa aktif dan semangat dalam belajar.

Gambar 2.1 suasana pelaksanaan pembelajaran di kelas VII A®

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari jumat tanggal 12
mei 2017 pukul 10.00, seperti yang terdapat dalam diokumentasi
diatas, bahwa proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan

terdapat bebrapa siswa yang melontarkan pertanyaan kepada guru.

® Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas VII A
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Kelas dalam
Menunjang Efektifitas Pembelajaran PAI di SMP Mambaul Hisan
Gondang Gandusari Blitar

Penerapan sebuah program tentu tidak akan lepas dari beberapa
hambatan yang terjadi di lapangan. Begitu juga dengan penerapan
manajemen kelas dalam menunjang efektifitas pembelajaran. Hambatan-
hambatan ini terjadi mungkin karena manajemen kelas adalah suatu hal
komplek atau menyangkut semua unsure pendidikan. Sehingga untuk
menyatukannya juga merupakan hal yang tidak mudah. Butuh proses dan
perjuangan dalam implementasiannya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Fauzi,
mengenai faktor penghambat dalam proses pembelajaran adalah:

Ada berbagi macam faktor yang dapat menghambat manajemen
kelas, diantaranya adalah jika ada kegiatan yang harus
meninggalkan jam pelajaran sehingga berakibat pada melesetnya
target pelajaran yang akan dicapai, kurang sadaran peserta didik
dalam memenuhi tugasnya, kelas yang mendapat jam terakhir yang
terkadang siswa merasa lelah dan semangat belajar yang sudah
berkurang. Dan adanya siswa yang kurang aktif dalam proses
pembelajaran, dan kelas yang tingkat kemampuannya dibawah
kelas unggulan, yang akibatnya materi yang disampaikan agak
molor disbanding kelas yang lain. Sedangkan faktor pendukung,
menurut saya sudah baik, dan adanya umpan balik dalam proses
pembelajaran, hanya saja ada beberapa kelas yang kurang dalam
hal sarana dan prasarana karena masih tahap renovasi dan
pembangunan kelas baru. °

® Wawancara dengan Bpk. Fauzi selaku guru Pendidikan Agama Islam pada tgl 12 mei 2017
pukul 10.00 di ruang guru SMP Mambaul Hisan
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Dari keterangan diatas, terdapat bebrapa hal yang menghambat
pelaksanaan manajemen kelas diantaranya adalah beberapa kegiatan yang
menyita jam pelajaran, pelajaran yang mendapat jam terakhir, dan
beberapa kelas yang kurang dalam hal sarana dan prasarana karena masih
dalam proses perbaikan dan pembangunan.

Berdasarkan faktor yang menjadi hambatan dalam pembelajaran,
dalam mengatasinya diperlukan usaha dari guru agar pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif. Dalam hal ini usaha untuk mengatasinya bapak
Fauzi mengatakan:

Untuk siswa yang kurang aktif dan konsentrasi, hal yang saya

lakukan adalah mendekati dan mengingatkan serta memberi

motivasi, semangat, dan variasi yang menarik dalam pembelajaran,
agar siswa dapat nyaman dan senang dalam proses pembelajaran.
10

Dari beberapa faktor penghambat tersebut, seorang guru dituntut
untuk bias mengelola kelas dengan baik, agar tercapai tujuan
pembelajarannya. Dari hasil keterangan diatas terlihat bahwa guru dapat
mengelola dan memahami kondisi siswa dan berusaha member yang

terbaik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

' Wawancara dengan Bpk. Fauzi selaku guru Pendidikan Agama Islam pada tgl 12 mei 2017
pukul 10.00 di ruang guru SMP Mambaul Hisan
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3. Strategi Guru Mengatasi Hambatan Manajemen Kelas dalam
Menunjang Efektifitas Pembelajaran PAI di SMP Mambaul Hisan
Gondang Gandusari Blitar

Suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif, apabila terjalin
interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan bertujuan untuk
mencapai suatu tujuan belajar balajar tertentu dengan cara memfasilitasi
pengetahuan dan ketrampilan siswa melalui kegiatan yang dapat
membentu dan emudahkan siswa dalam belajar. Untuk mencapai suasana
yang efektif, tugas seorang guru adalah meningkatkan proses
pembelajaran serta senantiasa memberi bimbingan dan arahan pada siswa
dengan menggunakan berbagai strategi pembelajaran. Tindakan
pengelolaan kelas seorang guru dapat dikatakan efektif apabila ia dapat
mengidentifikasi suatu masalah yang dihadapi, sehingga dapat
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat.

Menurut bapak Fauzi, selaku guru PAI mengatakan bahwa:

Untuk masalah strategi pembelajaran yang saya lakukan adalah
mengikutsertakan siswa dalam proses pembelajaran, jadi tidak
hanya guru yang menjadi pusat pembelajaran, tetapi siswa juga
diajak aktif dalam proses KBM. Guru hanya menerangkan
beberapa poin-poin dan selanjutnya siswa sendiri yang belajar
lebih aktif .*!

" Wawancara dengan Bpk. Fauzi selaku guru Pendidikan Agama Islam pada tgl 12 mei 2017
pukul 10.00 di ruang guru SMP Mambaul Hisan
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Dari uarian diatas dapat disimpulkan dalam pelaksanaan
manajemen kelas agar kegiatan pembelajaran dapat berhasil dan
meningkat sesuai yang diharapkan diantaranya mengikutsertakan siswa
dalam proses KBM dan mengajak siswa aktif belajar. Menggunakan
metode-metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan, dan
memberikan contoh yang baik kepada siswa dengan menanamkan sikap
yang baik untuk meningkatkan perubahan tingkah laku yang lebih baik
dari sebelumnya. Dengan demikian, strategi ini menjadi saran perubahan
tingkah laku, misalnya disiplin tepat waktu dalam segala hal, mentaati

aturan, dan tetap menjaga sopan santun kepada guru.

B. Temuan Penelitian
Setelah data hasil penelitian dipaparkan, maka langkah selanjutnya
yang perlu dilakukan adalah menyampaikan hasil temuan yang berkaitan
dengan pokok pembahasan dalampenelitian ini, yakni manajemn kelas dalam
menunjang efektifitas pembelajaran PAI di SMP Mambaul Hisan. Untuk
memudahkan pengolahan analisa data hasil penelitian ini, maka penulis akan
menjabarkan hasil-hasil temuan penelitian yang nantinya akan menjadi

pedoman dasar dalam penelitian ini. Antara lain sebagai berikut:
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Implementasi Manajemen Kelas dalam Menunjang Efektifitas
Pembelajaran PAI di SMP Mambaul Hisan Gondang Gandusari
Blitar

Pembelajaran di SMP Mambaul Hisan secara umum telah berjalan
dengan baik dan menggunakan beberapa metode dan strategi yang cukup
baik dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini sebagaimana dari hasil
wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama islam, yaitu mengenai
manajemen kelas yang diterapkan oleh guru PAI untuk menunjang
efektifitas pembelajaran siswa.

Setiap guru terutama guru PAI pasti memiliki perencanaan dalam
mengajar dan mendidik siswa agar terwujudnya tujuan pembelajaran yang
sesuai dengan ajaran islam. Dan dengan adanya perencanaan, guru PAI
memiliki pedoman sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan
yang telah direncanakan. Dalam perencanaan pendidikan agama islam
diantaranya adalah adanya silabus, program tahunan, program semester,
dan penyusunan RPP.

Perencanaan yang disusun oleh guru PAI di SMP Mambaul Hisan
diantaranya guru telah merancang sebaik mungkin suatu konsep RPP dan
konsep pengembangan pembelajaran pendidikan agama islam. RPP dan
pengembangan pembelajaran pAl ini tidak hanya untuk kegiatan prses
pembelajaran di dalam kelas saja, tetapi juga merupakan suatu upaya guru

untuk membiasakan keagamaan siswa di luar kelas, dan baik untuk
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diterapkan dalam proses pembelajaran untuk menunjang efektifitas
pembelajaran.

Selain perangkat pembelajaran yang harus di persiapkan oleh guru,
yang harus dipersiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas
lainnya adalah mempersiapkan, media pembelajaran, buku guru dan buku
siswa, dsbh. Selanjutnya, dalam pelaksanaan manajemen kelas dalam
proses pembelajaran yang harus dilakukan adalah tindakan-tindakan
dalam manajemen kelas seperti : motivasi siswa agar konsentrasi pada
pelajaran, mengkondisikan siswa untuk siap belajar di kelas, pemberian
stimulus supaya aktif di kelas. Dan yang perlu diperhatikan dalam
pengaturan suasana kelas adalah pengaturan tempat duduk, metode

pembelajaran, dan memperhatikan pola interaksi antara guru dan siswa.

Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Kelas dalam
Menunjang Efektifitas Pembelajaran PAI di SMP Mambaul Hisan
Gondang Gandusari Blitar

Dari wawancara antara peneliti dengan guru Pendidikan Agama
Islam, bahwa dalam pelaksanaan suatu program tidak akan lepas dari
faktor pendukung dan penghambat penerapan program tersebut. Agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, teratur, dan terhindar
dari beberapa hambatan yang berakibat pada proses pengajaran, serta

kemungkinan lain seperti fasilitas peserta didik, metode yang tidak sesuali,
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kurangnya pemahaman dengan materi, diperlukan usaha-usaha untuk
mengatasi hal tersebut.
Dari paparan data di atas ditemukan bukti penelitian bahwa ada
beberapa hambatan dalam proses pembelajaran, antara lain:
a. Adanya kegiatan sekolah yang mengorbankan jam pelajaran
b. Kelas yang mendapat jam pelajaran terakhir
c. Siswa kurang konsentrasi di kelas
d. Kurang sadaran siswa dalam memenuhi tugasnya
e. Tingkat kecerdasan siswa
Selain faktor penghambat, juga adanya faktor yang dapat
mendukung dalam proses pembelajaran adalah :
a. Tersedianya fasilitas pembelajaran seperti LCD
b. Buku-buku yang memadai

c. Terjalinnya koordinasi yang baik antara guru dengan siswa

. Strategi Guru Mengatasi Hambatan Manajemen Kelas dalam
Menunjang Efektifitas Pembelajaran PAI di SMP Mambaul Hisan
Gondang Gandusari Blitar

Dalam pembelajaran dapat dikatakan berjalan dengan efektif
apabila terjadi interaksi yang baik antara guru dengan siswa, untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dengan cara memfasilitasi pengetahuan

mereka melalui kegiatan yang dapat memudahkan siswa dalam belajar.
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Maka tugas guru adalah meningkatkan proses pembelajaran dengan
membimbing dan member arahan dengan menggunakan beberapa strategi
pembelajaran. Seorang guru harus dapat mengidentifikasi masalah yang
dihadapi, sehingga ia akan dapat memilih strategi pembelajaran yang
tepat.

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru PAI strategi yang
dilakukan dalam menunjang efektifitas pembelajaran adalah dengan
mengikut sertakan siswa dalam proses KBM, belajar konsentrasi,
mengkondisikan siswa untuk siap belajar dikelas, menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada
siswa. Selain itu seorang guru juga harus disiplin, rapi, dan penanaman
sikap yang baik dimaksudkan untuk merubah tingkah laku siswa menjadi
lebih baik .

Jadi dari uraian tersebut temuan penelitian dilapangan tentang
strategi guru dalam menunjang efektifitas pembelajatran PAI yaitu:

a. Guru mengikut sertakan siswa dalam proses pembelajaran

b. Mendidik siswa untuk belajar konsentrasi

c. Mengkondisikan siswa untuk siap belajar dikelas

d. Menanamkan sikap disiplin kepada siswa

e. Menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan

baik
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f. Seorang guru juga harus berpakaian dengan rapi

C. Analisis Data

1.

Implementasi Manajemen Kelas dalam Menunjang Efektifitas
Pembelajaran PAI di SMP Mambaul Hisan Gondang Gandusari
Blitar

Setelah peneliti melakukan penelitian pada fokus pertama
diperoleh beberapa temuan.

a. Sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas, guru harus
membuat perencanaan dengan menyusun perangkat pembelajaran
(prota, promes, silabus, RPP),

b. Guru mampu mengatur kelas dan mengatasi masalah-masalah saat

proses pembelajaran di kelas.

Temuan diatas berdasarkan wawancara dengan guru PAI SMP

Mambaul Hisan.

Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Kelas dalam
Menunjang Efektifitas Pembelajaran PAI di SMP Mambaul Hisan
Gondang Gandusari Blitar

Dalam fokus kedua setelah peneliti melakukan penelitian diperoleh
beberapa temuan, yaitu:
a. Faktor penghambat manajemen kelas:

1) Adanya kegiatan sekolah yang mengorbankan jam pelajaran
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2) Kelas yang mendapat jam pelajaran terakhir

3) Siswa kurang konsentrasi di kelas

4) Kurang sadaran siswa dalam memenuhi tugasnya
5) Tingkat kecerdasan siswa

Faktor pendukung manajemen kelas:

1) Tersedianya fasilitas pembelajaran seperti LCD
2) Buku-buku yang memadai

3) Terjalinnya koordinasi yang baik antara guru dengan siswa

3. Strategi Guru Mengatasi Hambatan Manajemen Kelas dalam

Menunjang Efektifitas Pembelajaran PAI di SMP Mambaul Hisan

Gondang Gandusari Blitar

Setelah peneliti melakukan penelitian pada fokus ke tiga ini

diperoleh beberapa temuan tentang strategi guru dalam menunjang

efektifitas pembelajatran PAI yaitu:

g.
h.

Guru mengikut sertakan siswa dalam proses pembelajaran

Mendidik siswa untuk belajar konsentrasi

Mengkondisikan siswa untuk siap belajar dikelas

Menanamkan sikap disiplin kepada siswa

Menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik

Seorang guru juga harus berpakaian dengan rapi



